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Abstrak. Upaya Meningkatkan Kesegaran Jasmani Melalui Pembelajaran Penjas Siswa Sekolah Dasar Negeri 257 Akkalibatue Kab.Soppeng 
.  (Dibimbing oleh Prof. Dr. A. Ihsan, M. Kes. dan Dr. Anto Sukamto,  M. Pd,)
	Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan perencanaan, tindakan, observasi refleksi dan penerapan Pembelajaran Penjas  dalam Upaya Kesegaran Jasmani Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 257 Akkalibatue Kab.Soppeng	
	Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan sebanyak 4 kali Pertemuan di Siklus I dan Siklus II dan di rancang melalui empat tahapan yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Observasi dan Refleksi. Data Penelitian ini adalah hasil belajar dan kesegaran jasmani siswa . Sumber data Penelitian ini adalah Siswa Sekolah Dasar Negeri 257 Akkalibatue Kab.Soppeng yang berjumlah 20 orang.
	Pengumpulan data hasil belajar dan kesegaran jasmani dilakukan dengan memberikan soal-soal latihan, dan menggunakan lembar penilaian proses gerak aktititas fisik berupa sit-up, back-up, mencium lutut, membungkuykkan badan, meliukkan badan ke kiri dan ke kanan pada Siklus I dan Siklus II. Data yang terkumpul dianalisis secara Kuantitatif dan Kualitatif. Hasil analisis Kuantitatif data Hasil belajar dan kesegaran jasmani menunjukkan bahwa jumlah Murid yang tuntas pada Siklus I adalah 6 orang dengan persentase 30% dan jumlah Murid yang tuntas pada Siklus II adalah 20 orang dengan persentase 100%. Hasil analisis Kualitatif menunjukkan bahwa terdapat peningkatan Hasil Belajar  dan kesegaran jasmani siswa yang signifikan. Berdasarkan Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran penjas  dapat Meningkatkan  kesegaran jasmani  Siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 257 Akkalibatue Kab.Soppeng

















Proses pertumbuhan dan perkembangan anak, bukan hanya merupakan tugas orang tua saja, tetapi merupakan tugas atau tanggung jawab guru. Di sekolah guru pendidikan jasmani mempunyai peranan penting untuk keberhasilan siswanya.Salah satu komponen dalam menentukan keberhasilan seseorang adalah kesegaran jasmani (phsycal fitness). Tanpa kesegaran jasmani yang baik, atlet dan non atlet tidak akan bisa memperoleh prestasi walaupun memiliki keterampilan tehnik yang baik. Kenyataan menunjukkan bahwa kesegaran jasmani yang baik harus ditingkatkan atau dipertahankan melalui latihan secara benar, teratur dan berkesinambungan serta dilakukan pengukuran secara berkala.
Agar pembelajaran pendidikan jasmani di Sekolah Dasar khususnya materi kesegaran jasmani dapat berhasil, maka harus memberikan  pembelajaran  penjas  dalam bentuk permainan agar menyenangkan pada siswa dan sesuai dengan tingkat perkembangannya .Ditinjau dari karakteristik anak, dunia anak adalah bermain. Hal ini dapat terlihat saat jam istirahat mereka sangat senang untuk melakukan bermacam-macam permainan tanpa disadari mereka melakukan gerakan-gerakan cabang olahraga.
Berdasarkan dari pengamatan dan pengalaman mengajar selama ini pada SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng., kenyataan yang ada adalah tingkat kebugaran dan kesegaran jasmani siswa  sangat rendah, siswa kurang termotivasi belajar, sebelum pelajaran dimulai  di kelas siswa terlihat murung,  merasa lelah, capek dan tidak bersemangat, bahkan  setelah siswa melakukan aktifitas pembelajaran, siswa juga merasa kelelahan dan tidak memiliki energi yang banyak pada pembelajaran selanjutnya sehingga siswa tidak konsetrasi lagi untuk mengikuti pelajaran karena mengantuk akibat kelelahan. Bahkan terlihat dari tingkat aktifitas siswa lebih banyak duduk, dan diam dalam kelas.yang berakibat pada rendahnya prestasi belajar, serta mutu pendidikan secara umum di SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng.  Salah satu upaya yang dilakukan untuk bisa meningkatkan kesegaran jasmani anak adalah dengan melalui pembelajaran penjas. Diharapkan dengan pembelajaran ini siswa akan memiliki kebugaran yang baik karena pelajaran penjas disajikan dalam bentuk yang menyenangkan dan latihan yang baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian untuk menjawab permasalahan-permasalahan yang ada dengan mengadakan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kesegaran Jasmani Melalui Pembelajaran Penjas Siswa SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng.

      Nilai rata-rata siswa  ( aspek kognitif, afektif dan psikomotor) siklus 1 pelajaran penjas   kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng . 
Untuk penilaian  hasil belajar  siswa  dari penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotor maka nilai rata-rata dari ketiga aspek tersebut dijumlahkan untuk memperoleh nilai hasil belajar penjas siklus I  siswa  kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng diperoleh nilai rata-rata hasil belajar yang dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut 
Tabel 4.7. Deskripsi nilai hasil belajar  siklus I hasil belajar pelajaran penjas  sebagai berikut :








Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas hasil penilaian  siswa  kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng  untuk nilai hail belajar dari ketiga aspek penilaian dapat digambarkan dalam diagram batang dengan menggunakan beberapa kategori untuk menggambarkan nilai dan hasil belajar  siswa  dalam pembelajaran  pembelajaran penjas sebagai berikut: 

              	Gambar 4.7. Deskripsi data rata-nilai penjas  Siklus I kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng  tahun ajaran 2014/2015
Berdasarkan tabel dan diagram diatas untuk siklus I diperoleh hasil belajar  siswa  materi pelajaran penjas  pada  siswa  257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng  . Bahwa jumlah  siswa  yang mendapatkan nilai dalam kategori sangat memuaskan  tidak ada. Jumlah  siswa  yang mendapatkan nilai dalam kategori memuaskan  adalah 18 orang  siswa  dengan persentase 90% dan jumlah  siswa  yang mendapatkan nilai dalam kategori cukup adalah 2 orang  siswa  dengan persentase 10%. Sedangkan untuk kategori kurang dan kurang sekali tidak ada  siswa  yang mendapatkan nilai tersebut.
Dari data tersebut ketuntasan  siswa  dalam belajar penjas dapat  dilihat dalam bentuk tabel di bawah ini:




Jumlah                                  20	100
.
Dari tabel tersebut dapat digambarkan kedalam diagram batang berikut ini

Gambar 4.8. Deskripsi data rata-rata nilai penjas Siklus I kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng  
Berdasarkan tabel 4.8 dan diagram diatas untuk siklus I diperoleh hasil belajar  siswa  pada permaianan pelajaran penjas  pada  siswa  kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng . Bahwa jumlah  siswa  yang tuntas dalam belajar   terdapat 6  siswa  dengan persentase 30% dan  siswa  yang tidak tuntas dalam belajar  sebanyak 14  siswa  dengan persentase 70%.
5.	Nilai rata-rata siswa  ( aspek kognitif, afektif dan psikomotor) siklus 1 pelajaran penjas   kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng . 
Untuk penilaian  hasil belajar  siswa  dari penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotor maka nilai rata-rata dari ketiga aspek tersebut dijumlahkan untuk memperoleh nilai hasil belajar penjas siklus II  siswa  kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng diperoleh nilai rata-rata hasil belajar yang dapat dilihat dalam bentuk tabel sebagai berikut 
Tabel 4.15. Deskripsi nilai hasil belajar  siklus II hasil belajar pelajaran penjas  sebagai berikut :








Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas hasil penilaian  siswa  kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng  untuk nilai hail belajar dari ketiga aspek penilaian dapat digambarkan dalam diagram batang dengan menggunakan beberapa kategori untuk menggambarkan nilai dan hasil belajar  siswa  dalam pembelajaran  pembelajaran penjas sebagai berikut: 

Gambar 4.15. Deskripsi data rata-nilai penjas  Siklus II kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng  tahun ajaran 2014/2015
Berdasarkan tabel dan diagram diatas untuk siklus II diperoleh hasil belajar  siswa  pelajaran penjas  pada  siswa  kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng  . Bahwa jumlah  siswa  yang mendapatkan nilai dalam kategori sangat memuaskan   adalah 20 orang  siswa  dengan persentase 100% dan jumlah  siswa  yang mendapatkan nilai dalam kategori memuaskan,cukup ,kurang dan kurang sekali tidak ada  siswa  yang mendapatkan nilai tersebut.
Dari data tersebut ketuntasan  siswa  dalam belajar penjas dapat  dilihat dalam bentuk tabel di bawah ini:




Jumlah                                  20	100
.
Dari tabel tersebut dapat digambarkan kedalam diagram batang berikut ini

Gambar 4.16. Deskripsi data rata-rata nilai penjas Siklus II kelas IV SDN 257 Akkalibatue Kabupaten Soppeng  
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